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EXECUTIVE SUMMARY 

Agela Yuni Safitri. 2025. “Peningkatan Hasil Belajar IPAS Siswa Kelas IV Menggunakan Model 

Two Stay Two Stray Berbantu Media Quiziz di SDN 30 Tanjung Mudik”. Skripsi. 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Bung 

Hatta. 

 

Pembimbing : Heri Effendi, S.Pd.I.,M.Pd 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh Rendahnya hasil belajar IPAS siswa kelas IV di SDN 30 

Tanjung Mudik. Hal tersebut disebabkan dalam proses pembelajaran IPAS di kelas yaitu: proses 

pembelajaran IPAS belum sesuai dengan apa yang diharapkan yaitu saat mengikuti pembelajaran 

IPAS siswa kurang memahami materi sehingga masih belum ada yang mampu menjawab pertanyaan 

yang diberikan guru, serta kemampuan kerja sama siswa dalam pembelajaran kelompok belum 

terlihat.. Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar aspek kognitif 

pemahaman dan aspek afektif kemampuan kerja sama dan gotong royong siswa. Jenis penelitian ini 

adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, masing–

masing siklus terdiri dari dua kali pertemuan. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

lembar observasi guru, lembar observasi siswa dan lembar tes hasil belajar. Subjek penelitian ini 

adalah siswa kelas IV SDN 30 Tanjung Mudik yang berjumlah 20 orang. 

Wahab dan Rosnawati (2020:4) berpendapat bahwa “Pembelajaran adalah suatu proses interaksi 

antara peserta didik dan pendidik, beserta seluruh sumber belajar yang lainnya yang menjadi sarana 

belajar guna mencapai tujuan yang diinginkan dalam rangka untuk perubahan akan sikap serta pola 

pokir peserta didik”. Menurut Siregar dan Widyaningrum (2021:35) Pembelajaran merupakan usaha 

yang dilaksanakan secara sengaja, terarah dan terencana, dengan tujuan yang telah ditetapkan terlebih 

dahulu sebelum proses dilaksanakan, serta pelaksanaannya terkendali, dengan maksud agar terjadi 

belajar pada diri seseorang. Menurut Junaedi (2019:20) mengemukakan bahwa “pembelajaran adalah 

suatu proses yang mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal 

balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu”. Budiwati (2023:52) 

IPAS adalah: Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) adalah ilmu pengetahuan yang mengkaji 

tentang makhluk hidup dan benda mati di alam semesta serta interaksinya, dan mengkaji kehidupan 

manusia sebagai individu sekaligus sebagai makhluk sosial yang berinteraksi dengan lingkungannya. 

Secara umum, ilmu pengetahuan diartikan sebagai gabungan berbagai pengetahuan yang disusun 

secara logis dan bersistem dengan memperhitungkan sebab dan akibat sedangkan Sunendar  (2022:17) 

IPAS adalah: IPAS merupakan mata pelajaran yang ada pada struktur kurikulum merdeka. Ini 

merupakan mata pelajaran baru gabungan antara IPA dan IPS dan hanya ada di struktur kurikulum 

sekolah dasar dan juga ilmu yang mengkaji tentang makhluk hidup dan benda mati di alam semesta 

serta interaksinya, dan mengkaji kehidupan manusia sebagai individu sekaligus sebagai makhluk 

sosial yang berinteraksi dengan lingkungannya. 

 

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas adalah 

penelitian yang memaparkan terjadinya sebab akibat dari perlakuan, sekaligus memaparkan apa 

saja yang terjadi ketika perlakuan diberikan, dan memaparkan seluruh proses sejak awal 

pemberian perlakuan sampai dengan dampak dari pemberian perlakuan tersebut. Ada 



empat tahapan yang dilalui menggunakan penelitian tindakan kelas, yaitu: perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. 

 

 

Data yang disajikan dalam penelitian ini adalah hasil observasi guru dan hasil observasi 

siswa dan hasil belajar siswa. Observasi dilaksanakan untuk melihat peningkatan pelaksanaan 

pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru dan siswa sedangkan tes hasil belajar digunakan untuk 

melihat peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPAS. Dalam hal ini peneliti bertindak 

sebagai guru dibantu oleh satu orang observer yaitu Ibu Martati, S.Pd (Guru kelas IV). 

 

Berdasarkan pengamatan aktivitas guru pada siklus I diperoleh persentase 60 % dan 65 %, 

sedangkan pada siklus II diperoleh persentase 70 % dan 80 %. Sedangkan pada pengamatan penilaian 

afektif siswa pada siklus I pertemaun 1 diperoleh nilai rata-rata 85,6 dengan persentase  85 % , pada 

pertemuan 2 diperoleh nilai rata-rata 86,5 dengan persentase 86 % dan pada siklus ke II pertemuan 1 

diperoleh nilai rata-rata 89 dengan persentase 89 %, pada pertemuan ke 2 diperoleh nilai rata-rata 

94,05 dengan persentase 94 %. Sedangkan Tes hasil belajar pada siklus I diperoleh persentase nilai 

rata-rata kelas 67 % dan mengalami peningkatan pada siklus II dengan persentase nilai rata-rata kelas 

89 %. Jadi, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran menggunakan Model Two Stay Two Stray berbantu 

media quiziz dapat meningkatkan hasil belajar IPAS siswa kelas IV SDN 30 Tanjung Mudik. 

 

Kata Kunci : Hasil Belajar, IPAS, Model Two Stay Two Stray. 
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This research is motivated by the low learning outcomes of fourth grade students in SDN 30 

Tanjung Mudik. This is caused by the learning process of IPAS in the classroom, namely: the IPAS 

learning process is not in accordance with what is expected, namely when participating in IPAS 

learning, students do not understand the material so that no one is able to answer questions given by 

the teacher, and students' ability to work together in group learning has not been seen. The purpose of 

this study is to describe the improvement in learning outcomes in the cognitive aspect of understanding 

and the affective aspect of students' ability to work together and mutual cooperation. This type of 

research is Classroom Action Research (CAR). This research was conducted in two cycles, each cycle 

consisting of two meetings. The instruments used in this study were teacher observation sheets, student 

observation sheets and learning outcome test sheets. The subjects of this study were 20 fourth grade 

students of SDN 30 Tanjung Mudik. 

 

Wahab and Rosnawati (2020:4) argue that "Learning is a process of interaction between 

students and educators, along with all other learning resources that become learning tools to achieve 

the desired goals in order to change the attitudes and thought patterns of students". According to 

Siregar and Widyaningrum (2021:35) Learning is an effort that is carried out deliberately, directed 

and planned, with goals that have been set in advance before the process is carried out, and its 

implementation is controlled, with the intention that learning occurs in a person. According to Junaedi 

(2019:20) states that "learning is a process that contains a series of actions by teachers and students on 

the basis of reciprocal relationships that take place in educational situations to achieve certain goals". 

Budiwati (2023:52) IPAS is: Natural and Social Sciences (IPAS) is a science that studies living things 

and inanimate objects in the universe and their interactions, and studies human life as individuals as 

well as social beings who interact with their environment. In general, science is defined as a 

combination of various knowledge that is arranged logically and systematically by taking into account 

cause and effect, while Sunendar (2022:17) IPAS is: IPAS is a subject in the independent curriculum 

structure. This is a new subject that combines science and social studies and is only available in the 

elementary school curriculum structure and is also a science that studies living things and inanimate 

objects in the universe and their interactions, and studies human life as individuals as well as social 

beings who interact with their environment. 

 

This type of research is Classroom Action Research (CAR). Classroom action research is research 

that explains the cause and effect of treatment, while explaining what happens when treatment is given, 

and explaining the entire process from the beginning of treatment to the impact of the treatment. There 

are four stages that are passed using classroom action research, namely: planning, implementation, 

observation and reflection. 



The data presented in this study are the results of teacher observations and student observations 

and student learning outcomes. Observations were carried out to see the improvement in the 

implementation of learning carried out by teachers and students while the learning outcome test was 

used to see the improvement in student learning outcomes in science learning. In this case, the 

researcher acted as a teacher assisted by one observer, namely Mrs. Martati, S.Pd (grade IV teacher). 

 

Based on observations of teacher activities in cycle I, the percentages were 60% and 65%, while 

in cycle II, the percentages were 70% and 80%. While in observations of students' affective 

assessments in cycle I, meeting 1, the average value was 85.6 with a percentage of 85%, in meeting 2, 

the average value was 86.5 with a percentage of 86% and in cycle II, meeting 1, the average value was 

89 with a percentage of 89%, in meeting 2, the average value was 94.05 with a percentage of 94%. 

While the learning outcome test in cycle I obtained a percentage of the average class value of 67% 

and increased in cycle II with a percentage of the average class value of 89%. So, it can be concluded 

that learning using the Two Stay Two Stray Model assisted by quiziz media can improve the learning 

outcomes of class IV students of SDN 30 Tanjung Mudik. 

 

 

Keywords: Learning Outcomes, Social Sciences, Two Stay Two Stray Model. 
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